
Pentingnya Adab dan Etika dalam
Berinteraksi dengan Sesama Jamaah
Haji

Ibadah haji merupakan ibadah yang melibatkan jutaan umat Islam dari berbagai
negara, budaya, bahasa, dan karakter. Dalam kondisi padat dan penuh tantangan fisik
maupun emosi, adab dan etika dalam berinteraksi dengan sesama jamaah menjadi
kunci suksesnya pelaksanaan ibadah secara harmonis dan penuh berkah. Islam
sebagai agama rahmatan lil ‘alamin menekankan pentingnya akhlak dan etika, tidak
hanya dalam beribadah kepada Allah, tetapi juga dalam berhubungan dengan sesama
manusia. Artikel ini akan membahas urgensi menjaga adab selama ibadah haji, serta
bagaimana sikap dan interaksi yang baik dapat menjadi penyempurna sekaligus
penentu kualitas ibadah haji kita.

Mengapa Adab dalam Berinteraksi Sangat Penting selama Ibadah
Ibadah haji bukan hanya ritual fisik, tetapi juga perjalanan spiritual yang menuntut
kesabaran, pengendalian diri, dan akhlak yang luhur. Setiap jamaah adalah tamu
Allah, dan menjaga sikap terhadap tamu Allah lainnya merupakan bentuk



pengagungan terhadap ibadah itu sendiri.
Selama haji, seseorang tidak hanya diuji oleh panas, lelah, dan waktu yang padat,
tetapi juga oleh situasi sosial yang kompleks. Dalam kondisi seperti ini, menjaga adab
adalah bentuk ibadah yang tidak kalah penting dibandingkan rukun haji. Nabi
Muhammad SAW bersabda:
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Adab yang buruk seperti berkata kasar, marah, atau saling menyalahkan bisa merusak
nilai ibadah haji, bahkan menghilangkan pahala karena berbuat zalim terhadap orang
lain. Sebaliknya, sikap lemah lembut, sabar, dan saling menghormati akan
mendatangkan ridha Allah dan pahala yang berlipat ganda.
Menjaga adab juga menunjukkan bahwa seseorang benar-benar memahami makna
ibadah haji secara menyeluruh, yakni menyucikan diri dan memperbaiki hubungan
dengan Allah serta manusia. Adab yang baik bukan hanya kewajiban moral, tapi juga
cerminan kematangan spiritual.

Etika Berbicara dan Berinteraksi dengan Jamaah Lain
Dalam Islam, berbicara adalah amanah. Apalagi di Tanah Suci, setiap kata bisa
berdampak besar. Maka, etika berbicara harus dijaga dengan sangat hati-hati selama
berhaji. Hindari perkataan yang menyakitkan, sindiran, debat yang tidak perlu, atau
pembicaraan sia-sia (laghwu).
Jamaah dianjurkan untuk berbicara dengan lemah lembut, sopan, dan secukupnya.
Gunakan kalimat yang menenangkan, bukan memicu emosi. Jika menemui jamaah
dari negara lain, sapa dengan senyum dan bahasa tubuh yang ramah, karena senyum
adalah sedekah.
Hindari mengeluh berlebihan atau mengkritik pelayanan dengan nada kasar. Kritik
boleh, tapi harus disampaikan dengan cara yang santun dan membangun. Begitu pula
dalam antrean atau saat berdesakan, bersikap sabar dan tidak saling menyalahkan
adalah bentuk adab yang tinggi.
Jika ingin menegur jamaah lain karena pelanggaran kecil atau ketidaktahuan, lakukan
dengan lembut dan tidak menggurui. Ingat, kita semua sedang sama-sama belajar dan
menunaikan ibadah. Saling menasihati adalah kebaikan jika dilakukan dengan akhlak.

Cara Menjaga Hubungan Baik dan Harmonis dengan Sesama Jamaah
Menjaga hubungan baik selama haji bisa dimulai dari hal kecil: berbagi makanan,
menolong yang kesulitan, atau sekadar menanyakan kabar dengan tulus. Sikap empati
dan kepedulian akan menciptakan suasana ibadah yang penuh rahmat dan saling
mendukung.
Kunci utama hubungan harmonis adalah kesabaran dan kerendahan hati. Jangan
merasa lebih tahu atau lebih soleh daripada orang lain. Jika ada perbedaan budaya
atau kebiasaan, hadapi dengan lapang dada, bukan dengan arogansi atau sikap
merendahkan.
Selain itu, jaga perasaan jamaah lain, terutama yang lanjut usia atau berbeda bahasa.



Tawarkan bantuan dengan sopan, jangan memaksakan bantuan jika tidak diminta.
Bahkan diam pun bisa menjadi bentuk adab, jika kehadiran kita tidak dibutuhkan.
Dalam kelompok regu atau rombongan, pastikan untuk membangun komunikasi yang
baik. Bila ada kesalahpahaman, segera klarifikasi dengan niat memperbaiki, bukan
memperkeruh. Persaudaraan di Tanah Suci adalah bekal ukhrawi yang tak ternilai
harganya.

Doa dan Adab yang Dianjurkan dalam Berinteraksi dengan Jamaah
Islam mengajarkan banyak doa yang dapat membantu kita menjaga adab dan hati
selama berinteraksi, di antaranya:
“Allahumma ihdini li ahsanil akhlaq, la yahdi li ahsaniha illa anta.”
Ya Allah, tunjukkan aku kepada akhlak yang paling baik, karena tak ada yang bisa
menunjukkannya selain Engkau.
“Allahumma inni a’udzu bika min syarril khuluq.”
Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari akhlak yang buruk.
Senantiasa berzikir, terutama membaca astaghfirullah, bisa menjadi perisai diri dari
sikap tergesa, emosi, atau kelalaian saat berinteraksi. Sebelum berbicara atau
bertindak, ucapkan bismillah, agar semua ucapan kita diberkahi dan dijaga dari
kesalahan.
Selain doa, penting untuk menjaga adab fisik seperti tidak menyela antrean, tidak
berbicara keras, dan menjaga kebersihan. Dalam setiap interaksi, niatkan sebagai
bentuk ibadah, agar apa pun yang kita lakukan menjadi bagian dari amal saleh.

Manfaat Adab dalam Memperoleh Pahala dan Keberkahan Haji
Adab bukan sekadar etika sosial, tapi bagian dari ibadah itu sendiri. Dalam konteks
haji, adab yang baik bisa menjadi penentu apakah haji kita diterima sebagai “mabrur”
atau tidak. Haji yang mabrur adalah haji yang tidak diiringi maksiat dan memperbaiki
akhlak pelakunya.
Adab yang baik bisa memperbesar pahala. Misalnya, membantu jamaah yang tersesat,
bersabar saat didorong dalam thawaf, atau memaafkan orang yang bersikap tidak
sopan—semua itu dicatat sebagai amal besar di sisi Allah.
Di sisi lain, sikap buruk seperti marah, menyakiti, atau menjelekkan orang lain bisa
menghapus pahala ibadah, bahkan menjadi dosa baru di Tanah Suci. Maka menjaga
adab adalah cara terbaik untuk mempertahankan pahala dan keberkahan yang telah
kita kumpulkan.
Adab juga membuka pintu keberkahan sosial. Jamaah yang beradab akan dikenang
dengan baik, disukai oleh sesama, dan dijaga oleh Allah dalam setiap langkahnya.
Dengan adab, perjalanan haji bukan hanya sah secara syariat, tapi juga indah secara
akhlak.
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